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KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah

berarti “t‘gfﬂ”’ &a&ara at U@r Media biasa dikatakan
antar pe 1 eNgirim kepaé{(erlma Istilah media

dari kata latin
i M ia Ilmu)."

alajﬂsa ‘il yang
n d*?n ayat Al-

B )il ol il

Am mm@gman’ Bertakwalah kepada

Allah dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya,
dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung (Q.S.

Al-Maidah/5:35).

SWiwin Warliah, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Widya Wisata,
(Pamekasan: Duta Media Publishing, 2018), hlm.17.
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Dari ayat diatas dipahami bahwa aktivitas ibadah merupakan
wadah ataupun saluran yang dapat digunakan untuk mendekatkan diri

kepada Allah SWT.

Menurut Bastian dkk, Media adalah segala sesuatu yang

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada

penerimany;,iSeRgSn N‘{JJ i Anitah dalam kutipan
Indran%&dlungk ] ebih n& Media adalah setiap

g @at siswa untuk

16 7
i N iri edQ:{nbelajaran
[@g-undang
aks‘ifwa dengan

belajar. Sedangkan

gkaiansperistiwa yang

1 hasi ar.!” Pembelajaran
pada ha n proses ara guru dan siswa, baik
interaksi secara langRQ’ﬁkeglatan tatap muka maupun secara

tidak langsung melalui media pembelajaran.

Berikut terdapat beberapa pengertian terkait media pembelajaran

yang dapat dipahami dari beberapa referensi :

1Hamdan Husein Batubara, Media Pembelajaran Efektif, (Semarang: Fatawa Publishing,
2020), hlm,2.
Ybid, him.3.
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Menurut Gagne and Briggs (1974) memberikan definisi bahwa:

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk
menyampaikan isi materi pembelajaran yang dapat merangsang siswa

dalam mengikuti proses pembelajaran.

Menurut Kustand1 dan StJ ipto mengemukakan bahwa :

%X"Sembela_]aran adalalg@lg embantu proses belajar
% ar se : ] an pem@jaran dengan lebih
: :ba k /

2
A

Sedangkan Menurut’Mashuri mengepat :
R ™
*

b
C __ materi
p erb,*?n siswa.

(baik manusia,
digunakan untuk
pembelajaran sehingga
dan perasaan siswa pada
pembelajaran. '8

meny an atau menyalurkan pes

dapat mefa IiPmR.%@

kegiatan belajar

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat menyampaikan informasi atau pengetahuan yang
dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat

mendorong terciptanya proses belajar untuk menambah informasi baru

"¥Mustofa Abi Hamid, dkk, Media Pembelajaran, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020),
him.4.
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pada diri siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
baik. Contohnya meja merupakan sebuah sarana pembelajaran. Namun
saat meja digunakan untuk dapat memahami konsep bangun datar maka

meja tersebut dapat disebut dengan media pembelajaran.

2. Ragam dan klasifikasi Media Pembelajaran

Rﬁla&aﬁlkaz&@ﬁai sarana komunikasi yang
nakans'da S

0 elajaé,/?ldasiﬁkasikan oleh
)@(an, seperti

odel

Q'a LCD.
audkrang berisi

ata ep D, DVDs, dan

ig?&ag P}@@%@\/xé

f. Multimedia dan jaringan komputer.

c.

Selain mengemukakan definisi tentang media, Heinich dan
kawan-kawan (2005) juga mengemukakan kalsifikasi media yang

digunakan dalam proses pembelajaran yang meliputi : 1) media cetak

9Pribadi, “Media Dan Teknologi Dalam Pembelajaran.”
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atau teks, 2) media pameran atau display, 3) media audio; 4) gambar
bergerak atau motion pictures, 5) multimedia, dan 6) media berbasis

web atau internet.

Berikut deskripsi singkat terkait ragam media sesuai dengan

klasifikasinya®® :

a. Me i&e k A‘u§kamgﬂ§elah lama digunakan
Qha al sa dia ¢ V{erisi teks memiliki

r, leafet, dan handout.

bagai ;arﬂa informasi

edi@aqneran atau

meranatau display

------- eI ] efektif dan efisien untuk

i berguna untuk

@}mendengar informasi dan
pengetahuan llsan secara kom prehens1f

d. Media gambar bergerak atau motion pictures merupakan jenis media

yang mampu menayangkan gambar bergerak yang terintegrasi

dengan unsur suara. Contoh jenis media ini yaitu media film dan

video.

2Ibid, hlm.18.
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e. Multimedia merupakan produk dari kemajuan teknologi digital.
Multimedia dapat menampilkan pesan dan pengetahuan dalam
bentuk gabungan atau kombinasi antara beberapa format
penayangan, seperti : teks, audio, grafis, video dan animasi secara

simultan.

f. media berbasi \’g Ni ternet  dapat digunakan untuk
i\1£0rmasi dan pengz@ @diperlukan.

dapat menunjang
edia yang

ateri.atau informasi

umemahami

Kriteria va dalam memilih media

perlu)dipertimbarrg
PRUBO

pembelajaran yaitu meliputi?':

a. Ketepatan media dengan tujuan pengajaran; artinya media

pengajaran yang dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang

telah ditetapkan. Tujuan-tujuan instruksional meliputi unsur

21 Akmal Mundiri, dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Konsepsi, Konvergensi, Dan Implementasi, (Probolinggo: Pustaka Nurja, 2018), hlm.39.

21



Y

c.

=

<§/Q.ﬂs dz

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis lebih memungkinkan
digunakan dalam pembelajaran.
Dukungan terhadap isi bahan pelajaran; artinya bahan pelajaran

yang bersifat fakta, prinsip, konsep dan generalisasi sangat

memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami oleh siswa.

Kemudahan mem leN(Zjlrtinya media yang diperlukan
m h‘flp‘; i

oleh atau mudah

e ru. Contohnya media

aya yax@ahal, disamping itu

C

siswa dan

Sesua

e\ 3
&api @B@!&pﬂ ; artinya dalam pemilihan
media pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai sehingga guru dan siswa dapat
mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Sesuai dengan taraf berpikir siswa; artinya memilih media harus

disesuaikan dengan taraf berpikir siswa sehingga makna yang

terkandung didalamnya dapat dengan mudah dipahami oleh siswa.
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g. Kualitas teknis; artinya media yang dipilih harus memiliki kualitas
yang baik, sehingga mampu memenuhi syarat media pendidikan.

h. Keefektifan; artinya dari beberapa ragam media yang akan dipilih
hendaknya memilih media yang dianggap paling efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

1. Peserta didik; art'ga N(Lp beberapa pertanyaan yang bisa
diaj k&?&i&m‘u memilih ZJ@@Mjaran yang berkaitan

<

€S

cukup sehingga

lajaran.
et

di belajaran
s tentang media

edia interaktif

OO

Video sebagai media pembelajaran merupakan salah satu

media yang efektif dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Video
juga merupakan salah satu bagian dari media visual yang

memproyeksikan pesan atau informasi dalam bentuk video, film



maupun gabungan secara keseluruhan atau biasa disebut dengan

multimedia.?

Daryanto mengemukakan bahwa media video adalah segala
sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan

dengan gambar bergerak.

\CI&pA)Sa nm'eéljé@ bahwa video pembelajaran
alcs;’ S i )é?erisi pesan-pesan

siMar paham pada
belajaran adalah

bemn tentang

al

b. T ia Video an
D RO

Media video pembelaj secara khusus bertujuan untuk :*

1) Memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan atau

informasi terkait pembelajaran agar tidak terlalu verbalis

22Moh. Zaiful Rosyid, Ragam Media Pembelajaran (Malang: CV. Literasi Nusantara
Abadi, 2021), him.83.
2bid, hlm.85.
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2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indra peserta
didik maupun instruktur, dan

3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi

Dengan demikian tujuan penggunaan media video

pembelajaran adalah memberi kesempatan dan melibatkan siswa

dalam p laklgﬂti_w){dja n proses belajar yang efektif
me%xn ormasi,yang.dapz dilihaté, Ed@; dan dilakukan.

<

Pembelajaran

belajaran

elaﬁn memiliki

pembelajaran, diantaranya ialah: 23

1) Menambah wawasan pengalaman siswa. Melalui video siswa

dapat melihat objek dan peristiwa secara langsung

2Arif Yudianto, “Penerapan Video Sebagai Media Pembelajaran,” Seminar Nasional
Pendidikan 2017,2017, 234-37, hal.236.

Benny A. Pribadi, Media Dan Teknologi Dalam Pembelajaran, (Jakarta :
PRENAMEDIA GROUP, 2019), hlm.144.
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2) Dapat memotivasi dan merangsang minat belajar siswa melalui
penyajian informasi atau materi yang menarik

3) Mampu memperlihatkan objek dan peristiwa dengan tingkat
akurasi dan realisme yang tinggi

4) Memperlihatkan suatu proses baik yang salah maupun proses

yang benar S N
5) @a&siéesulitan siswa L%Wleh pengalam belajar

ruangéﬁ waktu
amogniﬁf, afektif,

- ©
M% 1a video
ran, ia ini

e o VS

26Moh. Zaiful Rosyid, dkk, Ragam Media Pembelajaran, (Malang: CV. Literasi Nusantara
Abadi, 2021), hlm.86.
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B. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata bahasa Inggris yakni motivation.
Motivation berasal dari dari kata motive yang juga telah digunakan di
bahasa melayu yaitu motif yang memilki arti segala upaya yang

mendorong }ﬁoﬁ\gukw@ Sesuatu dalam mencapai suatu

tujuan gan tu jelas, dap ong seseorang untuk

au mencapal yang

,7

et

stiutes him or

seorang individu

enyatakan bahwa :

%zop/ to th t to satisfy a want or gol

(Motivasi menunjukka Qngan dan usaha untuk memenuhi atau

memuaskan suatu kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan).

Dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu daya

pendorong atau perangsang bagi setiap individu untuk melakukan suatu

27Shilpy A. Octavia, Motivasi Belajar Dalam Perkembangan Remaja (Yogyakarta: CV
Budi Utama, 2020), hlm.56.
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kegiatan. Motivasi merupakan faktor yang sangat penting dalam proses
belajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal ini
dikarenakan motivasi merupakan pendorong yang dapat menimbulkan
dan memberikan arah terhadap sectiap individu untuk melakukan

aktivitas sehingga tercapai suatu tujuan dari kegiatan tersebut.*®

Kata JTCIA}S’ N i istilah Motivasi Belajar ialah
kata b%&Ben ’ erapa @w terkait belajar yang

%&dlp ni .- ap -

ala proses dimana
: clalu an a@engalaman.

Yti
Z ' n ake Elingga dari
: C ah suatu erubahan

a disusun

pcrubahan 3 tu.

entirut Stryabrata fod zs*'hangde in
e ance as a_result tzce yan belajar membawa
d {ormance si akibat dari

rumuskan tentang
dilakukan individu
yang baru secara
dalam interaksi dan

leh su pet
keseluruhan sebp
lingkungan.

Dapat dipahami bahwa belajar adalah proses seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu perubahan berupa bentuk perilaku

yang tetap. Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan

8GQadiana Lase, “Hubungan Antara Motivasi Berprestasi Dan Kebiasaan Belajar
Matematika Siswa Dengan Prestasi Belajar Siswa,” Supermat (Jurnal Pendidikan Matematika) 2,
no. 1 (2019): 1-10, https://doi.org/10.33627/sm.v211.88, hlm.2.

2Silphy A. Octavia, Motivasi Belajar Dalam Perkembangan Remaja,(Yogyakarta: CV
Budi Utama, 2020), him.59.
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secara psikologis maupun fisiologis.*® Aktivitas yang bersifat psikologis
yaitu aktivitas yang merupakan proses mental contohnya aktivitas
berfikir, memahami, menyimpulkan, menyimak, menelaah,
membandingkan, membedakan, mengungkapkan dan menganalisis.

Sedangkan aktivitas bersifat fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan

proses penerapan ésakt_ima hnya melakukan eksperimen atau
k

percob egiatan pra n@at karya produk, dan
23”1 ( O ¢

-~

A
Z \? %1 (%g1an yaitu
D motivasi ekstrinsik U

* N e (=

n @ yang timbul

ar atar orang lain

ersel@ memiliki dorongan
untuk akuPR\./\dfkan dir1 aktif atau berfungsi
tanpa pengaruh dari luar. Contohnya siswa yang telah pulang dari
sekolah lalu kembali mengulang membaca dan mempelajari materi
yang telah disampaikan oleh guru karena memiliki rasa sadar dan

ingin tahu akan materi yang dipelajari. Jika ditinjau dari tujuan

31bid, hlm.60.
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pembelajaran motivasi intrinsik ialah ingin mencapai tujuan yang
terkandung dalam belajar itu sendiri.
b. Motivasi ekstrinsik
Ekstrinsik atau faktor eksternal merupakan faktor yang

timbul dari luar yang dapat menjadikan diri aktif atau berfungsi
karena perangsang Su p?q?z dari luar. Contohnya siswa belajar
kar%‘?& m&gikuﬁ ujian g@aﬁ mendapat nilai baik
puji (1 . arena 4tu, motivasi belajar
%4 o . 'Seﬁv%l faktor yang
)

arah tujuan

paikan tujuan

atkan motivasi belajar. Oleh
sebab itu, hendaknya pada pada pembukaan pembelajaran guru

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

3!1bid, hlm.58.
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b. Membangkitkan hasrat dan minat belajar

Hasrat ingin belajar berarti dalam diri siswa memiliki
keinginan yang nyata dan motivasi untuk belajar, sehingga hasil
belajar dari siswa yang memilki hasrat dan tidak memiliki hasrat itu
berbeda. Hasrat untuk belajar adalah gejala psikologis yang tidak
berdiri s;:%ri R juNe@u an dengan kebutuhan siswa
un \1engeta I dari o 'e@ng akan dipelajari.

Q/tbu £ alam belajar.

lvita y di
eru'yan salah satu

h itu, tujuan

nh ingin tahu
i 1 atu akan dipelajari
* a atkan sm inxsik untuk
) . ' fu.
gkan-dalam belajar

Ma ﬁat mengikutmes/\e belajaran dengan baik
&Qﬁemiliki suasana yang menyenangkan,

apabila proses pe

merasa aman, dan bebas dari rasa takut. Oleh karena itu, untuk
menciptakan suasana yang menyenangkan dalam pembelajaran guru

hendaknya dapat kreatif dan inovatif sehingga pembelajaran dapat
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menyenangkan dan materi yang disampaikan oleh guru dapat mudah

dipahami oleh siswa.??

C. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
1. Pengertian Al-Qur’an Hadis

Secara bahasa Al-Qur’an berasal dari kata gara’a yang berarti

membaca. S;V wgld Ma%aca di sini ialah membaca

humf—@dan kata- @ng lain. Beberapa ahli
%: éng rtian Al-Qur’an

mengandung

Z A@tuhs dalam

r@ dianggap
_33
mermi beberapa

- dan atsar.

satu de

tilah Hadis ialah

perka rbuata an Na @‘mad SAW.
Mﬁjélp&@gﬁv

pendidikan agama islam yang diajarkan baik pada tingkat Madrasah

merupakan salah satu materi

Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Memahami

Al-Qur’an Hadis sebagai sumber ajaran Agama Islam dan mengamalkan

321bid, him.78.

33Dilfa Triyoga Lestari, Implementasi Strategi Ekspositori Dalam Pembelajaran Al-Qur’an
Hadis Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Tulungagung (Tulungangung: TAIN Tulungangung,
2019), him.44.

32



isi kandungannya sebagai petunjuk hidup dalam kehidupan sehari-hari
merupakan kewajiban bagi setiap manusia sebagai bekal hidup di dunia
dan akhirat. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat mudah memahami
dan mudah merima pembelajaran Al-Qur’an Hadis sehingga materi

yang telah disamapaikan oleh guru dalam proses pembelajaran dapat

6satu mata pelajaran di

fo endldlk dan siswa

diterapkan d1 kehidup Seh

Al-Qur’an Hadls

: dala alam N y c ass) atau di luar
Nke agai ma ompetensi

Z B ntuk-mewujudkan

Madrasal m melalui

2Tl
o

a. katkan Kec W adap.Al-Qur’an Hadis
b. Mem isﬁkm@xugterdapat dalam Al-Qur’an
dan Hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi

kehidupan

34Tatik Fitriyani, Iman Saifullah, “Analisis Kurikulum Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis
Madrasah  Aliyah.  Jurnal  Pendidikan =~ UNIGA 14, no. 2  (2020): 355,
https://doi.org/10.52434/jp.v14i2.1003, him.356.

*1bid, him.357.
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c. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman isi kandungan Al-
Qur’an dan Hadis yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang

Al-Qur’an dan Hadis

Sedangkan ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadis pada

Madrasah Aliyah mencakup :

B A O
94 Waelrs =
* | *
]
¢

RS

4) Fungsi hadis
5) Pembagian hadis dari segi kuantitas dan pembagian hadis dari

segi kualitasnya
6) Biografi tokoh-tokoh hadis dan kitabnya.
c. Tema-tema yang ditinjau dari perspektif al-Qur’an dan Hadis,
diantaranya ialah :

1) Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi
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2) Demokrasi dan musyawarah mufakat

3) Keikhlasan dalam beribadah

4) Nikmat Allah dan cara mensyukurinya

5) Perintah menjaga kelestarian lingkungan hidup

6) Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni para dhuafa

7) Berkompeti dgm bai

) @1{& fnah Munkar 1?

_]la

D. I‘l;&}qa edia gkatkan
Motlvas1@A}
Tercapainya Q!R.‘B@e ajaran dapat diukur dengan

kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan kandungan materi
yang telah disampaikan guru pada kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa peran guru sangat penting dalam proses pembelajaran
sehingga guru yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan dapat membuat
siswa mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam tiga tahun

terakhir sejak adanya covid-19, guru Madrasah Aliyah Negeri 1
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Probolinggo menerapkan media video pembelajaran dalam berlangsungnya
kegiatan pembelajaran secara daring. Setelah kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dengan tatap muka kembali, guru Madrasah Aliyah Negeri 1
Probolinggo tetap memanfaatkan alat (Tv atau layar) yang ada sebagai

media pembelajaran. Penggunaan program video memerlukan ketersediaan

perangkat keras at? z] memerlukan perawatan dan
pemelihar% ,@
'énbe ajaran  sangat

1eb1h mudah

an ngat dalam

rlk dapat

Selain %

juga dapat 13%&‘ tuk menyam cc‘)& kejadian peristiwa yang
berkaitan dengan matef gn Contohnya pada materi toleransi
guru dapat menyampaikan materi melaui media video pembelajaran, selain
itu dengan media video pembelajaran dapat menampilkan kisah terkait
Qabil dan Habil serta Yusuf dan saudara-saudaranya yang berkaitan dengan

materi toleransi sehingga dapat memudahkan siswa memahami dan

menerima terkait materi tersebut. Proses pembelajaran juga harus
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memperhatikan motivasi siswa sehingga dengan media video yang kreatif

dan menarik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Bedasarkan langkah-langkah umum pembelajaran dengan

menggunakan media video pembelajaran sebagai berikut:

1. Persiapan Pembelajaran

a. Guru e’n&il&é&aleU Q
u% ilanﬁé?engan mengechek

n kesem%ata As wa untuk menjelaskan
ajarkan

kembali terkait
d. Guru meberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan
pertanyaan
e. Guru memberikan tugas latihan sesuai dengan materi yang telah
disampaikan dengan menggunakan media video.
3. Kegiatan Penutup

a. Guru memberikan kesimpulan terkait materi yang diajarakan
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